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Abstrak

Pembelajaran Biologi abad 21 menekankan siswa untuk dapat menguasai keterampilan 4C, yakni
keterampilan berpikir tingkat tinggi/kritis, memiliki pola pikir kreatif, berkomunikasi serta mahir
memecahkan permasalahan. Kemampuan berpikir kritis dapat difasilitasi dengan menggunakan peristiwa
nyata yang ada di lingkungan sekitar peserta didik. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu LKPD yang mengarah
pada aktivitas penanganan permasalahan agar anak didik dapat belajar keahlian berpikir kritis serta dapat
memperoleh wawasan dan konsep penting. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan e-
LKPD berbasis problem solving guna melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa pada submateri
pencemaran lingkungan yang valid, praktis, serta efektif. Parameter yang diukur dalam penelitian meliputi
validitas e-LKPD berdasarkan komponen penyajian, komponen isi dan komponen kebahasaan, kepraktisan
e-LKPD berdasarkan keterlaksanaan kegiatan siswa selama menggunakan E-LKPD, keefektivan e-LKPD
berdasarkan hasil keterampilan berpikir kritis serta respon siswa. Hasil belajar berupa keterampilan berpikir
kritis dinilai menggunakan lembar pretest dan posttest. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
4D (define, design, development, tanpa disseminate). Data diperoleh dengan metode validasi, observasi,
tes, dan angket respon. Data dianalisis dengan deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yaitu pada validitas
dianalisis menggunakan skala likert, kepraktisan dengan menghitung rata-rata persentase kemudian
diinterpretasikan ke dalam skala likert, dan keefektifan dengan menentukan nilai N-Gain. Hasil belajar
keterampilan berpikir Kkritis serta respon siswa berdasarkan hasil validitas e-LKPD memperoleh skor
95,25% sehingga dinyatakan sangat valid, persentase kepraktisan memperoleh sebesar 93,5% sehingga
dinyatakan sangat praktis, dan keefektivan e-LKPD memperoleh ketuntasan hasil pre-test serta post-test
sebesar 100%, ketercapaian keterampilan berpikir kritis sebesar 87,6%, dan presentase respon siswa sebesar
93,6%. Dari pernyataan yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa e-LKPD yang
dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: e-LKPD, Problem solving, berpikir kritis, pencemaran lingkungan.

Abstract

Biology learning in the 21st century emphasizes students be able to master the 4C skills, namely high-
level/critical thinking skills, have a creative mindset, communicate and be proficient in solving problems.
Critical thinking skills can be facilitated by using real events that exist in the environment around students.
Therefore we need an LKPD that leads to problem-solving activities so that students can learn critical
thinking skills and can gain important insights and concepts. This research aims to produce e-LKPD based
on problem-solving to train students' critical thinking skills on valid, practical, and effective environmental
pollution sub-materials. The parameters measured in the study include the validity of the e-LKPD based
on the presentation component, the content component and linguistic component, the practicality of the e-
LKPD based on the implementation of student activities while using the E-LKPD, the effectiveness of the
e-LKPD based on the results of critical thinking skills and student responses. Learning outcomes in the
form of critical thinking skills were assessed using pretest and posttest sheets. This study uses a 4D
development model (define, design, development, without dissemination). Data were obtained by using
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validation, observation, test, and response questionnaire methods. Data were analyzed by quantitative
description. The data analysis technique is that validity is analyzed using a Likert scale, practicality is by
calculating the average percentage then interpreted into a Likert scale, and effectiveness by determining
the N-Gain value. The results of learning critical thinking skills and student responses based on the results
of the validity of the e-LKPD obtained a score of 95.25% so that it was declared very valid, the percentage
of practicality was 93.5% so that it was declared very practical, and the effectiveness of the e-LKPD
obtained the completeness of the pre-test results and post-test is 100%, critical thinking skill achievement
is 87.6%, and student response percentage is 93.6%. From the statements that have been described, it can
be concluded that the e-LKPD developed is valid, practical, and effective for use in the learning process.
Keywords: e-LKPD, problem solving, critical thinking, environmental pollution.

PENDAHULUAN

Model pembelajaran terkini abad ke-21
menganjurkan agar pendidikan formal dilakukan
transformasi. Transformasi ini menjadi penting agar
menumbuhkan metode-metode pembelajaran terkini
yang diperlukan dalam menanggulangi tantangan pada
era globalisasi yang begitu kompleks. Dalam hal ini,
identifikasi kompetensi anak didik perlu dilakukan
pengambangan yang sangat berarti guna memehuni
tuntutan abad ke-21 (Zubaidah, 2016). Pembelajaran
abad 21 merupakan model pembelajaran terkini yang
dikembangkan serta menjadi dasar penerapan aktivitas
belajar mengajar di Indonesia. Pembelajaran Biologi
abad 21 menekankan siswa untuk dapat menguasai
keterampilan 4C, yakni keterampilan berpikir tingkat
tinggi/kritis, memiliki pola pikir kreatif, berkomunikasi
serta mahir memecahkan permasalahan (Aripin dkk.,
2020).

Keterampilan berpikir kritis termasuk dalam
keterampilan metakognitif yang harus ditumbuhkan
dalam diri siswa selain kemampuan kognitif (Setiawan,
2015). Pengembangan metakognisi siswa dapat
diperoleh melalui pembelajaran berbasis masalah yang
membutuhkan  Kkerjasama  kelompok.  Kegiatan
berkerjasama merangsang peserta didik untuk dapat
mempertimbangkan pemanfaatan pemahaman hal baru
bersama rekannya serta mengembangkan aplikasi baru.
Suasana yang menciptakan suatu komunitas berlatih
positif serta efisien dapat menunjang proses belajar
menjadi lebih bermakna melalui perolehan konten
wawasan serta mengembangkan kompetensi luar dan
dalam diri (National Research Council, 2012).

Beberapa  literatur ~ menyatakan  jika
keterampilan berpikir kritis siswa dalam membongkar
permasalahan belum dimiliki ataupun digunakan
dengan maksimal. Realita yang didapatkan di sekolah
juga membuktikan bahwa proses belajar mengajar pada
mata pelajaran biologi yang dicoba belum banyak

ditunjukan guna meningkatkan keahlian berpendapat
anak didik menyebabkan keahlian berpikir kritis pelajar
yang rendah (Ruci, 2020).

Menurut wawancara dengan guru dan siswa
kelas X MAN Sampang, hasil yang didapatkan yaitu
guru belum pernah mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa guru hanya menggunakan soal-soal di buku
untuk latihan. Selain itu saat dilihat berdasarkan hasil
belajar pada mata pelajaran biologi menunjukkan bahwa
rerata anak didik memperoleh hasil belajar rendah pada
soal dengan kriteria HOTS. Hal tersebut menandakan
bahwa kemampuan berpikir HOTS anak didik masih
tergolong rendah. Selaras dengan pernyataan Warpala
(2007) jika rendahnya keahlian berpikir krits anak didik
diakibatkan sebab pembelajaran biologi yang dicoba
selama ini mengarah hanya mempertajam pandangan
mengingat serta memahami. Penilaian dalam kegiatan
belajar mengajar masih sebatas pada evaluasi yang
hanya terfokus pada pandangan kognitif, sedangkan
evaluasi pada kemampuan objektif anak didik
cenderung diabaikan serta tidak diperhitungkan selaku
sesuatu penilaian pengganti yang lebih substansial. Oleh
karena itu dibutuhkan metode alternatif yang sanggup
meningkatkan keahlian berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran biologi.

Usaha dalam meningkatkan keahlian berpikir
kritis siswa bisa dilakukan salah satunya dengan
aktivitas  praktikum.  Aktivitas praktikum bisa
menunjang pelajar untuk menguasai sesuatu kejadian,
memandang sesuatu peristiwa lebih rinci dari
sebelumnya setelah itu memikirkan peristiwa itu
(Yustyan dkk., 2015). Lembar kegiatan yang memuat
aktivitas penerapan dapat meningkatkan keterlibatan
individu serta golongan siswa. Ketika rancangan
pembelajaran siswa dipraktikkan, salah satu manfaat
yang didapat siswa yakni dapat mengulangi aktivitas
yang serupa sampai menciptakan hasil yang tepat
(Usmeldi, 2016). Lembar aktivitas anak didik berbasis
problem solving ialah serangkaian kewajiban ataupun
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petunjuk yang wajib diselesaiakan oleh anak didik yang
dikembangkan dengan memadukan antara jenjang
problem solving mencakup: membuat rumusan
permasalahan, melakukan diagnosis permasalahan,
menciptakan rumusan alternatif strategi, memastikan
strategi yang telah dipilih, serta melakukan evaluasi
(Winarso, 2014).

Pemanfaatan tingkatan problem solving pada
aktivitas pembelajaran diharapkan bisa meningkatkan
keahlian anak didik untuk menciptakan suatu konsep
terkini dari aktivitas penanganan permasalahan yang
dilakukan. Tidak hanya itu, menurut Hosnan (2014)
pemanfaatan permasalahan yang jelas serta terdapat
disekitar anak didik selaku suatu yang wajib dipelajari
dapat menyediakan anak didik untuk belajar keahlian
berpikir kritis. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu LKPD
yang mengarah  pada  aktivitas penanganan
permasalahan agar anak didik dapat belajar keahlian
berpikir kritis serta dapat memperoleh wawasan dan
konsep penting. Teknologi Informasi dan komunikasi
(TIK) yang semakin mengalami perkembangan pada
masa sekarang menyebabkan LKPD bukan berbentuk
konvensional saja, namun dalam wujud elektronik
(Arig, 2021). E- LKPD ialah suatu bentuk baru dari
pengembangan materi ajar elektronik dengan bermacam
bagian multimedia yang menjadi fitur untuk menunjang
tercapainya kompetensi partisipan ajar dengan bentuk
atau wujud yang lebih menarik serta efisien
(Sriwahyuni, 2019). E-LKPD dapat memotivasi dan
mendorong siswa guna berinteraksi secara fisik serta
emosional sekaligus membangkitkan rasa ingin tahu
(Khotimah, 2020).

Berdasarkan hal tersebut tujuan dilakukannya
penelitian adalah menghasilkan E-LKPD berbasis
problem solving yang valid, praktis, serta efektif pada
submateri pencemaran lingkungan kelas X untuk
melatih keterampilan berpikir Kritis.

METODE

Model riset pengembangan ini adalah model
4D (define, design, develop, disseminate) tanpa
melakukan tahap disseminate. Riset yang dilaksanakan
dimulai dari bulan November 2021 sampai bulan
Februari 2022. Pengembangan E-LKPD dilaksanakan di
Jurusan Biologi FMIPA, UNESA, serta uji coba terbatas
dilakukan di MAN Sampang. Subjek riset ini yaitu 20
siswa kelas X MAN Sampang.
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Tahap  Pendefinisian  (Define)  berisi
serangkaian proses yang terdiri dari analisis kurikulum
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, analisis
penugasan yang akan diberikan, analisis konsep, serta
analisis anak didik. Tahap analisis kurikulum memilki
tujuan untuk melakukan analisis pada materi agar sesuai
dengan kebijakan kurikulum. Analisis siswa yaitu
dengan pengamatan terhadap siswa yang memiliki
kemampuan heterogen. Analisis tugas bertujuan
menyusun kegiatan-kegiatan pada E-LKPD yang
disesuaikan dengan indikator serta tujuan pembelajaran.
Analisis konsep bertujuan untuk merumuskan konsep
yang akan diajarkan dalam E-LKPD.

Tahap Perancangan (Design) berisi tahapan
guna melakukan penyusunan E-LKPD mencakup
kegiatan memilih dan menentukan jenis E-LKPD,
menentukan topik, menentukan judul, menentukan
alokasi waktu, serta menyusun konten materi. E-LKPD
yang dikembangkan berjenis E-LKPD berbasis Problem
solving dengan topik “Pencemaran Tanah” pada E-
LKPD 1 dan topik “Pencemaran Air” pada pada E-
LKPD 2 dengan ketentuan pengerjaan 4 jam pelajaran.
E-LKPD terdiri dari beberapa fitur yaitu Bio Concept,
Bio Info, Bio Smart, Bio Lab, Bio Think dan Refleksi.

Tahap Pengembangan (Develop) berisi
kegiatan menelaah guna menciptakan E-LKPD yang
valid dengan dilakukan validasi serta uji coba yang
dilakukan secara terbatas. Validasi dilakukan oleh ahli
materi, pendidikan serta guru biologi kelas X. Uji coba
secara terbatas dilakukan dengan one group pretest
posttest design experimental dengan waktu pengerjaan
3 kali pertemuan. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan instrumen lembar validasi, lembar observasi
keterlaksanaan, lembar tes serta lembar respon siswa.

Validasi  dilaksanakan  oleh  validator
menggunakan instrumen validasi guna mendapatkan
nilai validitas E-LKPD yang dikembangkan. Kriteria
validasi E-LKPD terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek
penyajian, isi dan kebahasaan. Pengisian lembar validasi
menggunakan skala likert 1-4. Skor hasil validitasyang
didapat kemudian dilakukan analisis dengan rumus:

o Xskor yang diperoleh
skor validitas = - x 100%
Yskor maksimal

presentase hasil validasi kemudian diinterpretasikan
menggunakan kriteria skor validitas menurut Riduwan,
(2013).
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Kepraktisan E-LKPD diukur sesuai dengan
keterlaksanaan kegiatan siswa selama menggunakan E-
LKPD dengan lembar observasi keterlaksanaan. E-
LKPD dikerjakan secara berkelompok. Setiap pengamat
melakukan pengamatan terhadap 1 kelompok
beranggotan 5 siswa. Hasil yang diperoleh kemudian
dilakukan perhitungan rerata dan diinterpretasikan
kedalam persentase keterlaksanaan dengan rumus:

% Keterlaksanaan
Xskor yang diperoleh
h Xskor total
Persentase keterlaksanaan yang telah diperoleh
berdasarkan hasil perhitungan selanjutnya dilakukan
interpretasi yang berpatokan pada Kkriteria menurut
Riduwan, (2013).

Keefektivan E-LKPD berdasarkan hasil
kemampuan berpikir kritis serta tanggapan siswa. Hasil
belajar yang ditinjau dari keterampilan berpikir Kkritis
dilakukan penilaian dengan instrumen berupa pretest
dan posttest. Siswa dikategorikan dalam kriteria tuntas
jika sudah mencapai KKM dengan ketentuan > 78. Skor
kognitif siswa dapat dihitung menggunakan rumus:

X skor yang diperoleh

kor = 1009
S X skor maksimal 100

Hasil skor siswa selanjutnya dilakukan perhitungan
persentase ketuntasan kelas. E-LKPD dikategorikan
memiliki keefektifan apabila memperoleh persentase
skor tuntas dalam lingkup kelas > 75 (Riduwan, 2013).
Selanjutnya dilakukan perhitungan kenaikan hasil
pretest serta posttest yang dihitung dengan menentukan
nilai N-Gain dengan rumus:
skor posttest — skor pretest

x 100%

N — gain =
gain skor ideal — skor pretest

Perolehan nilai gain selanjutnya dilakukan interpretasi
dalam kriteria tingkatan gain menurut Hake, (1999).

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa
dapat dihitung menggunakan rumus:

_ jumlah skor L
persentase = jumlah skor totalx ‘B

hasil  persentase  selanjutnya  diinterpretasikan
menggunakan kriteria ketuntasan kemampuan berpikir
kritis sebagai berikut
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Ketuntasan Kemampuan
Berpikir Kritis

Kriteria Interpretasi

Persentase (%)

25-39,9 Tidak Baik
40-549 Kurang Baik
55 -69,9 Cukup Baik
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70-84,9 Baik
85-100 Sangat Baik

Sumber: Riduwan (2013)
Respon siswa dinilai berdasarkan hasil angket
respon yang telah diisi setelah pembelajaran
berlangsung. Respon siswa dianalisis berdasarkan skala
Guttman dan dihitung dengan rumus:
persentase respon
Xskor "Ya" peserta didik

1 0,
Yskor maksimal x 100 %

Hasil persentase respon kemudian diinterpretasikan
menggunakan kriteria keefektifan. E-LKPD dinyatakan
efektif berdasarkan respon siswa apabila memperoleh
skor sebesar > 61% (Riduwan, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil riset pengembangan yang dilakukan
yaitu Lembar Kegiatan Siswa Elektronik (E-LKPD)
berbasis Problem solving pada submateri pencemaran
lingkungan untuk melatih keterampilan berpikir Kritis
siswa yang valid, praktis dan efektif. E-LKPD yang
dikembangkan terdiri atas E-LKPD 1 memuat topik
pencemaran lingkungan tanah dan E-LKPD 2 memuat
topik pencemaran lingkungan air. Pemilihan topik
pencemaran lingkungan air dikarenakan pada materi ini
sesuai dengan tujuan pengembangan E-LKPD vyaitu
untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Topik pencemaran lingkungan air membahas mengenai
problematika yang sering terjadi di lingkungan air
seperti pencemaran akibat sampah rumah tangga,
limbah industri maupun tumpahan minyak di laut dan
lain sebagainya. Permasalahan-permasalahan ini
memerlukan pemikiran kritis untuk mendapatkan solusi
guna mencegah dan menanggulangi pencemaran agar
lingkungan air dapat terjaga kebersihannya. Isi dari E-
LKPD ini yaitu cover, petunjuk penggunaan, waktu
yang disediakan, kompetensi dasar, indikator
pembelajaran, tujuan pembelajaran serta lembar
pengerjaan tahap problem solving.

Tahapan aktivitas dalam E-LKPD
dikembangkan dengan mengacu pada indikator
keterampilan berpikir kritis serta problem solving yang
diintegrasikan dalam beberapa fitur. Fitur-fitur yang
digunakan antara lain Bio Concept, Bio Info, Bio Smart,
Bio Lab, Bio Think dan Refleksi. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang dilatihkan memiliki indikator yang
terdiri dari interpretasi, inferensi, analisis, evaluasi,
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eksplanasi serta regulasi diri (Facione, 2013) sedangkan
tahapan problem solving yang digunakan meliputi
identify, define, enumerate, analyze, list dan self-correct
(Snyder, 2008).

E-LKPD berbasis problem solving
dikembangkan melalui aplikasi flip builder pdf
professional. E-LKPD dikemas dalam bentuk buku
elektronik. Pada E-LKPD ini telah termuat link gform
dan gdrive yang dapat diakses oleh siswa untuk
menuliskan jawaban dari pertanyaan dalam E-LKPD
serta video mengenai masalah lingkungan pada
lingkungan di sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa E-
LKPD adalah pembaruan dari lembar kerja siswa cetak
yang berisikan materi pembelajaran, tata cara
pengerjaan praktikum dan tugas serta kesimpulan yang
dapat dikerjakan secara mudah dengan waktu yang
efisien. Siswa dapat mengakses E-LKPD melalui link
tanpa perlu mendownload aplikasi flip builder pdf
professional sehingga memudahkan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan. Sesuai dengan pernyataan
Khan, et al., (2017) menerangkan kalau terdapatnya
akses pembelajaran yang dapat dilakukan tanpa
mengenal ruang dan waktu dapat bermanfaat dalam
menaikkan aksesbilitas. Rata-rata anak didik sudah
mempunyai perangkat seluler yang dapat digunakan
untuk mengakses pembelajaran alhasil akan menaikkan
kesempatan untuk berhasil dalam penerapannya.
Tampilan cover serta fitur-fitur pada E-LKPD berbasis
problem solving terdapat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Cover dan fitur dalam e-LKPD berbasis
problem solving
No. Tampilan
1.

Deskripsi
Cover pembuka pada
E-LKPD 1. Cover
pembuka pada E-
LKPD 2 mempunyai
desain yang sama
dengan warna yang
berbeda.

.
PENCEMARA
LINGKUNGAN
TOPIK 1. PENCEMARAN TANAH
Pemaiming D S bumia b5t
- 3

=9 "

X

swanmia

2. Berisi rangkuman

singkat tentang konsep

(identify & define).
Selain itu juga melatih
aspek berpikir kritis
(interpretasi)

(é‘ﬁ;

o
BIO SMART

Berisi tugas berupa
merumuskan masalah,
menentukan  tujuan
dan merumuskan
hipotesis. Pada fitur ini
melatih aspek berpikir
kritis (inferensi)

5. 4

(g
BIOLAB l

Sarana untuk
melatihkan

kemampuan  berpikir
kritis melalui kegiatan
praktikum. Pada fitur
ini melatih  aspek
problem solving
(enumerate)

Qg} BIO THINK

Sarana untuk
menganalisis hasil
percobaan yang berisi
tabel hasil
pengamatan, analisis
hasil dan meruuskan
kesimpulan. Pada fitur
ini  melatih  aspek
problem solving
(analyze & list). Selain
itu juga melatih aspek
berpikir kritis
(analisis)

B o)

Sarana untuk
mengukur kemampuan
siswa setelah
melakukan praktikum
terkait materi
pencemaran
lingkungan. Pada fitur
ini  melatih  aspek
problem solving (self-
correct). Selain itu
juga melatih  aspek
berpikir kritis
(evaluasi & regulasi
diri).

BIO CONCEPT

penting pada setiap sub
materi.

g mooe
18

3. Berisi paparan
fenomena pencemaran
yang terjadi

dilingkungan sekitar.
Pada fitur ini melatih
aspek problem solving

Penelitian ini melalui beberapa tahap penilaian
untuk menentukan kelayakan, kepraktisan dan
keefektivan e-LKPD. Penilaian tersebut sebagai berikut
1. Validasi e-LKPD Problem Solving

Tahap validasi melibatkan dua dosen yang
bertindak sebagai validator dan satu guru bidang biologi
antara lain ahli materi, ahli pendidikan dan guru biologi
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kelas X. Proses wvalidasi dilakukan dengan
menggunakan lembar validasi. Adapun hasil validasi E-
LKPD berbasis problem solving terdapat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi e-LKPD Berbasis
Problem Solving

Rata-rata skor

No. As%e_k_ygng validator
inial Vi [ V2 | V3
A Penyajian
1. | Tampilan fisik e-
LKPD 3,75 4 4
2. | Desain sampul e-
LKPD 4 4 3
3. | Kesesuaian judul
e-LKPD i 4 ¥
4. | Gambar (llustrasi) 3 4 3,67
5. Sistematika
Penyajian e- 4 4 4
LKPD
Rata-rata 3,89
Persentase (%) 97,36
Kategori Sangat Valid
B Isi
1. | Kesesuaian Materi 367 | 367 4
dengan Konsep
2. Kesesuaian
dengan Aspek 4 4 3,83
Problem Solving
3. Kesesuaian
dengan Aspek 4 4 3,67
Berpikir Kritis
Rata-rata 3,87
Persentase (%) 96,8
Kategori Sangat valid
C Kelayakan Bahasa
1. Keterbacaan 3,33 | 3,67 4
2. Penggunaan 3 3,33 4
Bahasa
3. Penggunaan 4 3,67 4
Istilah
Rata-rata 3,67
Persentase (%) 91,6
Kategori Sangat valid
Rata-rata keseluruhan 3,81
Persentase (%) 95,25
keseluruhan
Kategori Sangat valid

Keterangan: V1: Dosen ahli materi, VV2: Dosen ahli media dan V3:
Guru biologi kelas X

Tahap validasi penting dilakukan untuk
mengetahui jika E-LKPD layak digunakan atau tidak
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dalam proses pembelajaran karena E-LKPD adalah alat
pembelajaran yang berfungsi untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Prastowo, 2015). Berdasarkan Tabel 3
dapat dilihat bahwa perolehan persentase secara
keseluruhan aspek E-LKPD berbasis problem solving
yaitu 95,25% termasuk kriteria sangat valid sehingga E-
LKPD dinyatakan sudah memenuhi unsur serta syarat
E-LKPD yang baik. Terdapat beberapa unsur dalam
LKPD yang terdiri dari judul pada halaman depan,
petunjuk penggunaan, kompetensi dasar dan cakupan
materi, informasi tambahan sebagai pendukung konsep
materi, tugas, serta soal ataupun langkah kerja
(Asmaranti, 2018). Syarat LKPD yang digolongkan
sebagai LKPD yang baik terdiri dari Konstruksi,
didaktik, dan teknis (Prastowo, 2014). Hal ini berarti
bahwa E-LKPD berbasis problem solving pada
submateri pencemaran lingkungan telah memenuhi
indikator E-LKPD dan valid dipakai dalam
pembelajaran.

Aspek penyajian dalam pengembangan e-
LKPD didapat persentase 97,36% termasuk dalam
kategori sangat valid. Aspek penyajian terdiri dari lima
komponen diantaranya tampilan fisik, desain sampul,
judul, gambar (ilustrasi), serta sistematika penyajian.
Tampilan fisik yang baik memberi kemudahan siswa
dalam mengaplikasikan E-LKPD yang digunakan,
desain sampul yang menarik sesuai dengan materi akan
menambah motivasi belajar siswa untuk menggunakan
E-LKPD, kesesuaian judul akan memberikan wawasan
awal mengenai topik pelajaran yang hendak dipelajari
oleh siswa, tersedianya gambar yang berkualitas dapat
mendukung materi yang akan disampaikan, serta
sistematika penyajian yang teratur akan menuntun siswa
dalam pembelajalan yang berbasis problem solving.
Sitematika penyajian dalam E-LKPD seperti petunjuk
penggunaan, fitur-fitur, tujuan pembelajaran, orientasi
masalah yang sudah sesuai dengan konsep materi.
Sesuai dengan yang diterangkan Wulandari, et al.,
(2018) sarana berlatih dengan penyajian yang bagus
sanggup berikan manfaat pada siswa ialah mudah dalam
menjalankan sebab tertata secara runtut, tingkatkan
atensi belajar sebab bentuk yang menarik, kemampuan
waktu yang pas selama proses pembelajaran, serta
mempermudah uraian rancangan yang hendak diperoleh
oleh siswa. Selaras dengan pendapat Iswanti dan
Purnomo (2017) kesesuaian susunan posisi, gambar
serta catatan ialah kombinasi yang cocok serta tidak
mengubah rancangan yang mau di informasikan alhasil
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pandangan penyajian tergolong dalam salah satu aspek
berarti buat menarik atensi belajar siswa.

Aspek isi dalam pengembangan E-LKPD
mendapatkan persentase 96,8% termasuk dalam
kategori sangat valid. Aspek isi meliputi beberapa
komponen yakni kesesuaian materi dengan konsep,
kesesuaian dengan aspek problem solving, serta
kesesuaian dengan aspek berpikir kritis. Kecocokan
antara materi dan konsep mengacu pada analisis
kurikulum sehingga pada penerapannya siswa akan
memperoleh topik materi yang selaras dengan tingkatan
pembelajaran. Sesuai riset Margareta (2018) analisis
kurikulum dilakukan dengan cara menyesuaikan
silabus, K1, KD dan indikator pencapaian pembelajaran.
E-LKPD vyang dikembangkan dengan kegiatan
pembelajaran problem solving akan menunjang
pemahaman materi serta dapat melatih kecakapan
berpikir kritis siswa. Selaras dengan pendapat Eza
(2018) lembar kegiatan siswa berbasis problem solving
yang dikerjakan secara mandiri maupun berkelompok
dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis. Lembar
Kegiatan Peserta Didik Elektronik yang dinyatakan
valid ini juga terdapat kegiatan yang mengacu pada
indicator dan tujuan pembelajaran guna memperoleh
dan mencari informasi mengenai masalah lingkungan
yang terjadi dengan bantuan teknologi. Pertanyaan-
pertanyaan dalam E-LKPD menuntun peserta didik
dalam menganalisis masalah dan memahami konsep
materi pencemaran lingkungan berdasarkan kegiatan
membaca, diskusi dan pemecahan masalah. Hasil ini
menunjukkan bahwa ada keterkaitan yang baik antara
langkah-langkah  dalam E-LKPD dan  model
pembelajaran berbasis Problem solving. Kegiatan
pembelajaran yang tersusun dalm E-LKPD tentunya
memiliki pengaruh pada hasil penilaian kelayakannya.
Kegiatan pertama yakni identify menuntun peserta didik
untuk  mengidentifikasi ~ tentang  permasalahan
pencemaran lingkungan yang terjadi di masyarakat.
Kegiatan kedua menuntun peserta didik dengan
kelompoknya untuk berdiskusi mengenai cara
menanggulangi pencemaran lingkungan. Kemudian
kegiatan ketiga eksperimen yaitu menganalisis dampak
pencemaran lingkungan bagi kehidupan disekitarnya.

Aspek kebahasaan dalam pengembangan e-
LKPD mendapatkan persentase 91,6% termasuk dalam
kategori sangat valid. Aspek kebahasaan meliputi
beberapa  komponen  diantaranya  keterbacaan,
penggunaan bahasa dan istilah. Menurut Amalini (2022)
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keterbacaan dalam E-LKPD mencakup penggunaan
huruf, angka, hingga kalimat yang jelas dan mudah
dipahami. Selanjutnya, pemilihan bahasa yang sesuai
akan mempermudah siswa dalam memahami konsep
serta menghindari kesalahan tafsir pada konsep materi
yang telah disampaikan (Sihafudin, 2020). Penggunaan
istilah disesuaikan dengan PUEBI. Sejalan dengan
pendapat Ahmadi dkk (2018) bahasa dan istilah pada E-
LKPD harus disajikan sesuai PUEBI serta penulisan
kalimatnya harus baik dan benar.

2. Kepraktisan E-LKPD

Kepraktisan E-LKPD ditinjau berdasarkan
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan E-
LKPD berbasis problem solving guna melatih
keterampilan tingkat tinggi peserta didik. Observasi
dilaksanakan oleh 5 pengamat selama berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar di kelas X MIPA 2 MAN
Sampang. Tata cara pengamatan yang dicoba oleh
observer ialah mencermati aktivitas siswa lewat
aktivitas yang dilakukan bersama dengan kelompoknya.
Hasil observasi keterlaksanaan E-LKPD tertuang dalam
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan e-LKPD

Kegiatan dalam e- Keterlaksanaan e-
No. LKPD
LKPD
1 2
1. Mengidentifikasi 92% 95%
Masalah
2. Membuat Rumusan 90% 95%
Masalah dan
Hipotesis
3 Merancang 90% 95%
Percobaan
4, Melakukan 90% 100%
Percobaan
5. Mengumpulkan 90% 100%
data dan
Menganalisis data
6. Membuat 85% 100%
Kesimpulan
Rata-rata 89,5% 97,5%
Rata-rata keseluruhan 93,5%
Kategori Sangat Praktis

Berdasar pada Tabel 4 didapatkan data bahwa
keterlaksanaan E-LKPD berbasis problem solving
mendapatkan rata-rata keseluruhan sebesar 93,5%
dengan kategori sangat praktis. Berarti bahwa E-LKPD
yang sudah dikembangkan termasuk dalam kategori
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sangat praktis untuk mendukung proses belajar
mengajar yang dilakukan serta siswa dapat melakukan
kegiatan di E-LKPD secara terstruktur bersama dengan
kelompoknya.

Keterlaksanaan dapat terlihat dari penyelesaian
masalah yang ada yang dilakukan oleh siswa dengan
kelompoknya diantara nya pada fitur Bio Info Berisi
paparan  fenomena pencemaran yang terjadi
dilingkungan sekitar. Pada fitur ini melatih aspek
problem solving (identify & define). Selain itu juga
melatih aspek berpikir kritis (interpretasi), misalnya
terdapat permasalahan pencemaran lingkungan yang
sering terjadi misalnya permasalahan sampah, banjir, dll
dan siswa bisa mengetahui dan belajar terlebih dahulu
sebelum bisa menyelesaikan permasalahan yang ada di
fitur E-LKPD selanjutnya, hal ini dimaksudkan agar
siswa bisa memancing pola pikir untuk bisa berpikir
kritis. Selanjutnya pada fitur Bio Smart, setelah siswa
memhamai menganai permasalahan pencemaran
lingkungan disekitar nya, selanjutnya siswa diminta
untuk mengkontruksi pengetahan nya tersebut pada fitur
Bio Smart yang dimana akan terlihat antara siswa yang
benar-benar memahami permasalahan dan tidak. Pada
Bio Lab siswa dilatih kemampuan berpikir kritis
melalui praktikum, dimana pada berpikir kritisakan
terbentuk dari kegiatan langsung praktikum karena
pengalaman yang didapatkan secara langsung dengan
mengkontruksi pengetahuan yang di dapatkan. Untuk
memberikan wadah siswa dalam problem solving lebih
mengenai hasil praktikum nya untuk memudahkan
langkah selanjutnya siswa dalam berpikir kritis terdapat
fitur Bio Think. Pada fitur Refleksi suntuk mengukur
kemampuan siswa setelah melakukan praktikum terkait
materi pencemaran lingkungan. Pada fitur ini melatih
aspek problem solving (self-correct). Selain itu juga
melatih aspek berpikir kritis (evaluasi & regulasi
diri).Dalam hal ini terlihat dari jawaban siswa dengan
prosentase pada tabel kepraktisan menunjukkan skala
ketercapaian dari skala 85%-100% yang menunjukkan
siswa dapat menerima E-LKPD problem solving ini.

Pembelajaran dengan menggunakan metode
problem solving memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerjasama dengan teman kelompoknya,
berhubungan sosial serta berbagi ide-ide baru dalam
kelompok dengan kata lain seperti tutor sebaya, siswa
dapat memberitahu temannya yang kurang paham dalam
menerima pelajaran (Sutarmi, 2017). Metode problem
solving atau yang biasa disebut metode pemecahan
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masalah merupakan suatu cara mengajar yang
mendorong seseorang untuk menganalisis suatu
masalah dengan gagasannya sendiri. Metode ini
memerlukan kemampuan untuk melihat sebab akibat
dari suatu permasalahan sehingga pada akhirnya dapat
menemukan solusi (Wiguna, dkk, 2016).

3. Keefektivan E-LKPD

Keefektivan E-LKPD berbasis problem solving
berdasar ketuntasan hasil tes, ketercapaian indikator
berpikir kritis berdasarkan aspek problem solving, dan
respon siswa. Tes keterampilan berpikir tingkat tinggi
atau kritis dilakukan dengan mengembangkan setiap
indikator keterampilan berpikir kritis beserta aspek
problem solving menjadi butir soal yang sesuai. Siswa
dikategorikan tuntas pada pengerjaan soal pretest dan
posttest jika dapat mencapai KKM dengan ketentuan
>78. Rekapitulasi hasil belajar keterampilan berpikir
kritis terdapat dalam Tabel 5.
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Berpikir

Kritis
Siswa Pretest Posttest N-

Ke- N|i la | Ket N|i la | Ket Gain Ket
1 50 | TT | 84 T 0,68 S
2 20 | TT | 78 T 0,72 T
3 30 | TT | 78 T 0,68 S
4 33 TT 83 T 0,74 T
5 33 | TT | 85 T 0,77 T
6 37 | TT | 78 T 0,65 S
7 53 | TT | 88 | T | 0,74 T
8 37 | TT | 78 T 0,65 S
9 20 | TT | 78 | T | 0,72 T
10 40 | TT | 80 T 0,67 S
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11 67 TT 84 T 0,51 S
12 73 T 96 T 0,85 T
13 80 T 100 T 1,00 T
14 53 TT 86 T 0,70 T
15 53 TT 88 T 0,74 T
16 53 TT 85 T 0,68 S
17 47 TT 89 T 0,79 T
18 63 TT 89 T 0,70 T
19 40 TT 85 T 0,75 T
20 20 TT 79 T 0,74 T
Rata- 45,1 84,5 0,72
rata
Persen
tase 5 100
(%)
Kate . . Sangat 4 .
ori 9 Tidak Baik Ba?k Tinggi

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil tes
keterampilan berpikir kritis siswa yang dilaksanakan di
MAN Sampang mengalami peningkatan keterampilan
berpikir kritis dengan N-gain sebesar 0,72 dengan
kategori tinggi. Rata-rata nilai pretest 20 siswa
mendapat hasil sebesar 45,1 dengan kategori tidak baik.
Jumlah siswa yang tuntas dalam pretest sebanyak dua
siswa dengan persentase sebesar 5%. Rendahnya
persentase pretest siswa disebabkan karena siswa belum
memiliki pengetahuan awal yang cukup pada submateri
pencemaran lingkungan. Posttest diberikan seusai
melakukan kegiatan pembelajaran dengan e-LKPD
berbasis problem solving. Menurut pendapat bahwa
posttest dilaksanakan ketika siswa sudah melaksanakan
pembelajaran (Annur dan Mahardika, 2017). Rata-rata
nilai posttest 20 siswa mendapatkan hasil sebesar 84,5
dengan kategori baik. Seluruh siswa tuntas dalam
posttest sehingga mendapat kategori sangat baik dengan
persentase sebesar 100%.

Ketercapaian  indikator  berpikir  Kritis
berdasarkan aspek problem solving juga  didapatkan
dari hasil pretest dan posttest. Ketercapaian indikator
terdapat pada Gambar 1.

120

100
59 92 92
82 78 82
80
63
50 54
42

40 10 35
20

0

A B C D E F

W Pretest M Posttest

Gambar 1. Rekapitulasi Ketercapaian Indikator
Berpikir Kritis pada Pretest dan Posttest

Keterangan:
A: Interpretasi
B: Inferensi

C: Analisis

D: Evaluasi

E: Eksplanasi
F: Regulasi diri

Berdasarkan Gambar 1, pada hasil pretest
menunjukkan keterampilan interpretasi mendapatkan
rata-rata 89% termasuk Kkategori tinggi, keterampilan
evaluasi dan regulasi diri mendapat kategori sedang
dengan rata-rata 54% dan 63% sedangkan keterampilan
berpikir kritis lainnya mendapat skor 30%, 42%, dan
35% termasuk kategori rendah yaitu Inferensi, analisis
dan eksplanasi. Indikator yang mendapatkan kategori
rendah pada pretest karena siswa belum memahami
bagaimana proses pembelajaran dengan model
pembelajaran problem solving.

Pada hasil posttest menunjukkan keterampilan
berpikir kritis termasuk tinggi yaitu interpretasi yang
memiliki rata-rata 100%, sedangkan keterampilan
berpikir kritis lainnya memiliki rata-rata 92% yaitu
evaluasi dan regulasi diri, 82% yaitu inferensi dan
eksplanasi dan 78% vyaitu analisis dengan kategori
tinggi. Nilai ketercapaian indikator keterampilan
berpikir kritis sebesar 87,6. Hal ini menunjukkan bahwa
pada setiap indikator berpikir kritis mengalami
peningkatan persentase setelah menggunakan e-LKPD
berbasis problem solving. Selaras dengan penelitian
Firli (2017), bahwa problem solving melatih siswa untuk
mendapatkan informasi, melakukan pengecekan
informasi, dan dapat melatih keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Bentuk pembelajaran problem solving
telah banyak diawasi serta teruji mampu untuk
meningkatkan hasil belajar, uraian rancangan serta
keterampilan pemecahan permasalahan (Nurliawaty et
al., 2017). Bentuk pembelajaran problem solving
menggunakan langkah objektif dapat menambah
keahlian berasumsi objektif siswa (Llera dan Newman,
2020). Sehingga dengan mempraktikkan tata cara
problem solving ini siswa jadi lebih paham seperti apa
metode memecahkan permasalahan yang hendak
ditemui pada kehidupan setelah bangku sekolah.

Keefektivan juga didapatkan dari hasil tanggapan
siswa dengan lembar respon. Hasil respon siswa
didapatkan berdasarkan jawaban siswa setelah
penggunaan E-LKPD sebagai bahan ajar dalam aktivitas
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pembelajaran. Rekapitulasi respon siswa termuat dalam 3. Isi
Tabel 6. artikel  yang
Tabel 6. Rekapitulasi Respon Siswa termuat Sangat
No. | Komponen Rata- Kategori berkaitan 100 Efektif
yang Dinilai rata (%) dengan
1. | Penyajian kehidupan
kegiatan dalam
peserta didik memahami Sangat
elektronik konsep dan 100 :
. Efektif
berbasis Submaterl
problem pencemaran
solving pada 90 g?nlga.‘; lingkungan
sub materi a Menarik  dan Sangat
pencemaran mudah . 100 Efektif
lingkungan dipahami
memiliki Melatihkan s
. angat
desain yang kemampuan 95 .
] el . Efektif
menarik berpikir kritis
ukuran dan Menambah
jenis huruf motivasi untuk 95 Sangat
. - Sangat el Efektif
yang dipilih 90 Efektif elajar
dapat terbaca EKtl Rata-rata komponen - Sangat
dengan jelas isi Efektif
terdapat konten Rata-rata 936 Sangat
yang keseluruhan : Efektif
menjelaskan s t
karakteristik e- 90 Ezfinlg?f Berdasar pada Tabel 6 diperoleh kemampuan
LKPD serta g E-LKPD dari hasil respon 20 siswa yang mengikuti
fl_tur_ya_ng pembelajaran dengan patokan 3 aspek evaluasi ialah
dimiliki aspek penyajian, aspek kebahasaan serta aspek isi. Hasil
fitur-fitur e- Sangat ; d K - dapatk
LKPD menarik 90 Efektif respon siswa pada aspek penyajian mendapatkan
gambar dan persentase sebesar 90% dengan kaegori sangat efektif,
video pada e- ) Sangat aspek kebahasaan memperoleh persentase sebesar 93%
LKPD jelas Efekuf dengan kriteria sangat efektif, serta aspek isi
Rata-rata komponen 90 Sangat memperoleh persentase sebesar 98% dengan kategori
penyajian Efektif sangat efektif. nilai totalitas direkapitulasi memperoleh
2. | Kebahasaan nilai 93,6% dengan Kkategori sangat efektif. Perihal ini
bahasa dalam meyakinkan bahwa siswa tertarik serta senang selama
e-LP_(PD mengikuti aktivitas pembelajaran yang ada di dalam E-
bersifat Sangat ] . - .
informative 92 Efektif LPKD berbasis problem solving. Hasil tersebut sejalan
dan mudah dengan pernyataan Maimufi (2021), bahwa E-LKPD
dipahami dapat meningkatkan minat dan mendorong siswa guna
p
kata-kata dan belajar, membuat siswa aktif dalam aktivitas
istilah yang pembelajaran, dan menciptakan kondisi pembelajaran
digunakan 94 Sangat yang lebih menyenangkan. Hal ini juga diperkuat oleh
dalam e-LKPD Efektif . .
mudah pernyataan Saraya (2017), bahwa kondisi pembelajaran
dipahami aktif mampu menjadikan siswa memiliki kemampuan
Rata-rata komponen Sangat guna menyelesaikan permasalahan selama aktivitas
kebahasaan 93 Efektif belajar mengajar sehingga keterampilan berpikir kritis

akan tercapai.
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Berdasarkan hasil tes, hasil ketercapaian
indikator kemampuan berpikir kritis, serta respon anak
didik terhadap E-LKPD berbasis problem solving,
didapatkan bahwa hasil tes dan ketercapaian indikator
memperoleh kategori tuntas dan hasil respon siswa
termasuk kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut
E-LKPD berbasis problem solving pada submateri
pencemaran lingkungan dinyatakan efektif digunakan
dalam aktivitas pembelajaran dan dapat digunakan
sebagai bahan ajar untuk menunjang pembelajaran
berbasis problem solving serta mampu melatihkan
keterampilan berpikir kritis. hal ini sejalan dengan riset
Marsim (2022) bahwa pemanfaatan E-LKPD berbasis
problem solving mampu menambah keaktifan siswa
dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung,
meningkatkan keterampilan proses, serta
membangkitkan motivasi dan minat siswa. Hal ini
selaras dengan pemikiran Khairida (2019) ialah dengan
keinginan belajar yang baik hendak berakibat positif
terhadap pandangan kognitif siswa khususnya pada
aplikasi, wawasan serta uraian.

PENUTUP
Simpulan

E-LKPD berbasis problem solving guna
melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada submateri
pencemaran lingkungan yang dihasilkan dinyatakan
layak dipakai sebagai bahan ajar dalam kegiatan
pembelajaran dengan perolehan skor validitas sebesar
95,25% berdasarkan aspek penyajian, aspek isi, dan
aspek kelayakan bahasa. Produk E-LKPD berbasis
problem solving dinyatakan praktis dengan perolehan
skor sebesar 93,5%. Produk E-LKPD juga dinyatakan
efektif dengan ketuntasan tes sebesar 100%,
ketercapaian indikator keterampilan berpikir kritis
sebesar 87,6%, serta respon positif siswa terhadap E-
LKPD sebesar 93,6%.

Saran

Diperlukan penerapan lebih luas dan tidak
terbatas hanya pada 20 siswa saja, dengan dilakukan
lanjutan pada tahap Disseminate (penyebaran) agar E-
LKPD ini dapat dipakai sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran yang efektif guna melatihkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau kritis.
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